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Abstrak 
 
Lusia Aveni Kristiarsih (1862150236) Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Dengan 
Model ATIK di Sekolah TK Pangudi Luhur Bernardus Kota Deltamas. Skripsi. Bekasi. Uneversitas Panca 
Sakti Bekasi 2025Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia 3-4 tahun dengan menggunakan Model ATIK di TK Pangudi Luhur Bernardus Kota Deltamas, 
serta untuk mengetahui efektivitas Model ATIK dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 
bentuk geometri. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksankan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri dari 10 peserta didi Kelompok Bermain, yang terdiri 
dari 5 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Indicator keberhasilan ditetapkan apabila kemampuan 
mengenal bentuk geometri mencapai kategoti Berkembang sangatBaik (BSB) dengan prosentase minimal 
80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bentuk geometri peserta didik pada Pra 
Siklus mencapai 38,75%, meningkat menjadi 62,5% pada Siklus I, dan mencapai 97,5% pada Siklus II. 
Dengan demikian, penerapan Model ATIK terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan anak usia dini 
dalam mengenal bentuk geometri. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Model ATIK 
mampu menciptakan proses belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Model ATIK, bentuk geometri. Anak usia dini. 
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Abstract 

 
Lusia Aveni Kristiarsih (1862150236) Improving the Ability to Recognize Geometric Shapes with the ATIK 
Model at Pangudi Luhur Bernardus Kindergarten School, Deltamas City. Thesis. Bekasi. Panca Sakti 
University Bekasi 2025. This study aims to determine the process of recognizing geometric shape in 
children aged 3-4 years using the ATIK Model at Pangudi Luhur Bernardus Kindergaten in Deltamas City. 
The research method used was Classroom Action Research (CAR), implemented in two cycles. The study 
subjects consisted of 10 participants in the Playgroup, consisting of 5 girls and 5 boys. The indicator of 
success was determined when the ability to recognize geometric shapes reached the Very Well Developed 
(BSB) category with a minimun percentage of 80%. The results showed that the ability to recognize 
geometric shapes in the Pre-Cycle reached 38,7%, increased to 62,5% in Cycle I, and reached 97,5% in Cycle 
II. Thus, the application of the ATIK Model has proven efective in improving the ability of early chidhood to 
recognize geometric shapes. This improvement indicates that learning with the ATIK Model can create a 
more enjoyable, interactive learning process, and is in line with the characteristics of early childhood. 
 
Keywords: ATIK Model, geometric shapes., early childhood 
 
 
A. Pendahuluan 
 

Pengenalan konsep dasar matematika termasuk bentuk geometri, yaitu bagian penting 
untuk memberikan stimulasi kognitif anak. Kelas bermain di TK Pangudi Luhur Bernardus Kota 
Deltamas, anak-anak sudah menunjukkan ketertarikan dan kemampuan awal dalam mengenal 
bentuk geometri dasar.  Anak-anak tidak mampu hanya menyebutkan dan membedakan bentuk, 
tetapi juga menunjukkan keterampilan dalam mewarnai bentuk geometri dengan baik, 
mencocokan bentuk secara tepat, serta Menyusun balok menjadi bentuk-bentuk baru sesuai 
dengan imajinasi mereka. Bahkan beberepa anak telah mulai berani mencoba membuat coretan 
bentuk geometri meskipun masih dalam tahap awal dan belum sempurna. Situasi ini 
mencerminkan adanya perkembangan yang positif dalam pemahaman konsep geometri, 
sekaligus menjadi dasar penting untuk merancang pembelajaran yang lebih terarah dan 
menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

TK Pangudi Luhur Bernardus kota Deltamas adalah salah satu Lembaga Pendidikan yang 
berorientasi pada keunggulan akademik dan budi pekerti luhur berlandaskan kasih memiliki visi 
misi yang mendukung model pembelajaran inovatif salah satunya model ATIK. Sekolah TK 
Pangudi Luhur sudah menggunakan kurikulum Merdeka yang memberikan kesempatan kepada 
anak-anak untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan bakat mereka. Dengan latar 
belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang penggunaan model ATIK 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini di TK Pangudi 
Luhur Bernardus Kota Deltamas. 

Kegiatan pra siklus dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal anak dalam 
mengenal bentuk geometri, sehingga peneliti memperoleh Gambaran nyata mengenai kondisi 
awwal sebelum tindakan diberikan. Pada tahap pra siklus peneliti melaksanakan observasi dan 
tes sederhana untuk mengetahui sejauh mana anak-anak TK Pangudi Luhur Bernardus mampu 
menyebutkan, mengelompokkan, menggambar dan mewarnai bentuk geometri dasar. 

Pra siklus dilakukan dengan tujuan untuk menemukan permasalahn yang dihadapi anak 
dalam mengenal bentuk geometri, dan menjadi dasar dalam merancang tindakan pembelajaran 
yang sesuai. Hasil kegiatan pra siklus menunjukkan bahwa Sebagian besar anak masih mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi bentuk geometri, baik dari segi penyebutan maupun 
pengenalan secara visual, sehingga diperlukan Tindakan perbaikan memalui siklus penelitian 
berikutnya. Kegiatan pra siklus dilaksanakan sebagai Langkah awal untuk memetakan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri, yang kemudian menjadi acuan 
dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif. 

 
B. Metodologi 

 
Penelitan tindakan kelas berasa; dari istilah Bahasa inggris “Classroom Action Research”, 

mengacu kepada penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana suatu 
tindakan diterapkan pada topik penelitian. Kurt Lewin pertama kali mengusulkan dan 
menerapkan studi kolektif ini pada tahun 1946. Sthepen Kemmis, Robin McTaggart, John Elliot, 
Hopkins, Margaret Riel, dan yang lainnya kemudian mengembangkannya.  
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Penulis pada kajian ini, menggunakan pendekatan kualitatif.  Bogdan dan Taylor, 2002 
(Wulandari and Shafarani 2023) mengartikan penelitian kualitatif sebagai suatu metode dengan 
hasil penelitian yang berupa kata tertulis dari hasil observasi atau bersifat deskriptif. Mays dan 
Pope, 1996 (Wulandari and Shafarani 2023) mengungkapkan bahwa penelitan kualittatif 
merupakan kasil dari data yang berupa deskripsi dari hasil penggalian makna dari suatu 
peristiwa dengan mencari, mengumpulkan data, dan mendapatkan hasil yang berupa ide. Peneliti 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Kegunaan dari studi ini menciptakan 
kesenangan dalam belajar, mendorong anak untuk mengenal bentuk geometri lebih mudah, 
menambahkan minat yang kuat dalam mengenal bentuk geometri dengan metode ATIK yang 
dapat meningkatkan keterarikan anak akan bentuk geometri sebagai bagain dari pengenalan 
matematika dasar untuk anak usia dini. Pendekatan kualitatif dilakukan dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan gambaran dan penjelasan secara utuh didalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas. 

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang dan menentukan arah permasalahan di PG-TK 
Pangudi Luhur Bernardus serta membuat alat observasi untuk merekam peristiwa secara 
langsung. Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tindakan implementasi, merancang dan 
mengamati pembelajaran yang berlangsung. 

Pada tahap akhir peneliti melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. 
Tahapan penelitian merupakan unsur-unsur yang membentuk suatu siklus, dilakukan pertemuan 
sebanyak 6 kali dalam 2 siklus. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Peneliti melakukan pengamatan awal secara teratur sebelum tindakan kelas dimulai dengan 

tujuan untuk memperoleh pemahaman yang kebih baik tentang bagaimana anak-anak mulai 
mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK, terutama saat anak menyebutkan 4 bentuk 
geometri, mengelompokkan 4 bentuk geometri, menggambar 4 bentuk geometri dan mewarnai 
4 bentuk geometri. Sebelum penelitian dimulai peneliti bekerjasama dengan kolaborator di 
dalam kelas untuk melakukan observasi awal untuk mengetahui kondidi kemampuan anak-anak 
usia 3-4 tahun dalam mengenal bentuk geometri. Disamping itu peneliti juga menilai apa yang 
akan anak-anak lakukan selama proses pembelajaran. Pra observasi dilakukan sebelum 
dilakukan tindakan yang digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam mengenal bentuk 
geometri. Pra observasi dilakukan sebelum dan sesudah tindakan kelas yang digunakan untuk 
menunjukkan keberhasilan penelitian. Tabel berikut akan menunjukkan hasil pengamatan 
kondisi awal tentang pengenalan bentuk geometri. 

 
Tabel  Kemampuan Awal Siswa Pada Pra Siklus 

Nama Indikator Nilai 
1 2 3 4 

Mat 2 2 2 2 8 
Yoa 1 1 1 1 4 
Vo 2 2 2 2 8 
Je 2 2 2 2 8 

Sky 2 2 2 2 8 
Car 2 1 1 1 5 
Lio 2 1 1 1 5 
Gra 1 1 1 1 4 
Qi 1 1 1 2 5 

Njess 2 2 2 2 8 
Jumlah 17 15 15 16 62 

 
Berdasarkan Tabel diatas kemampuan awal pada pra siklus diatas, maka dapat dilihat bahwa 

jumlah dari 10 anak yang menjadi subjek penelitian awal siswa sebelum tindakan adalah 
62:160x100=38,75%. 

 
 

 
Tabel Hasil Pengamatan Pengenalan Bentuk Geometri Anak Usia 3-4 Tahun Pra Siklus 

 
No 

 
Indikator 

Pra Siklus 
BB % MB % BSH % BSB % 
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1 Anak mampu 
menyebutkan 4 
bentuk geometri 

3 6,4% 7 21,
87
% 

0 % 0 % 

2 Anak mampu 
mengelompokkan 
bentuk geometri 

5 7,8% 5 15,
6% 

0 % 0 % 

3 Anak mampu 
menggambar 4 
bentuk geometri 

5 7,8% 5 15,
6% 

0 % 0 % 

4 Anak mewarnai 4 
bentuk geometri 

4 6,25
% 

6 18,
75
% 

0 % 0 % 

Total 17 28, 
25% 

23 71,
8% 

0  0  

Keterangan: 
BB: Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 

 
Hasil observasi pra siklus kemampuan anak kelas playgroup di PG-TK Pangudi Luhur 

Bernardus Kota Deltamas untuk mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK masih belum 
berkembang. Data menunjukkan bahwa anak memerlukan aktivitas pembelajaran yang lebih 
menarik. Menurut penjelasan di atas, tidak ada satupun yang mencapai skor berkembang sesuai 
harapan dari 4 aspek penilaian. Menunjukkan bahwa anak playgroup di PG-TK Pangudi Luhur 
Bernanrdus Kota Deltamas belum memahami bentuk geometri. Ini adalah situasi yang mendasari 
upaya peneliti untuk menggunakan aktivitas, mengelompokkan bentuk geometri, menyebutkan 
bentuk geometri, menggambar bentuk geometri dan mewarnai gambar bentuk geometri dengan 
Model ATIK dalam mengenalkan bentuk geometri pada anak usia 3-4 tahun. Kemampuan untuk 
mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK sebelum tindakan menunjukkan kondisi tersebut. 

 
Tabel Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Siklus 

No Kat Indikator 

1 2 3 4 Jumlah Rata  % 

1 BB 3 5 5 4 16 4 40% 
2 MB 7 5 5 6 24 6 60% 
3 BSH 0 0 0 0 0 0 0% 
4 BSB 0 0 0 0 0 0 0% 

Jumlah  10 10 10 10 40 10 100% 
 

Grafik  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Siklus 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
Pembahasan 
Siklus I 

Perencanaan penelitian siklus I diawali dengan penemuan masalah, dilanjut dengan 
perancangan tindakan yang akan dilakukan. Setelah peneliti mengetahui kondisi awal peserta 
didik PG-TK Pangudi Luhur Bernardus Kota Deltamas dalam mengenala bentuk geometri dengan 
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Medel ATIK, peneliti bekerjasama dengan kolaborator untuk memperbaiki permasalahn yang 
ada. 

Salah satu masalah yang ditemukan oleh peneliti dan kolaborator dalam mengenal bentuk 
goemetri adalah kurangnya fasilitas APE (Alat Permainan Edukatif) di dalam kelas yang 
memungkinkan anak untuk mengenal bentuk geometri dengan lebih baik. Selama 6 kali 
pertemuan pembelajaran yang akan berlangsung, peneliti dan kolaborator telah menyiapkan 
lembar observasi untuk mengumpulkan data. Peneliti juga telah menyiapkan berbagai media 
untuk digunalan selama proses pembelajaran dalam meningkatkan pengenalan bentuk geometri. 

Pelaksanaan KBM untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 April 2025 sampai 23 April 
2025. Jumlah anak playgroup di PG-TK Pangudi Luhur Bernardus yang mengikuti pembelajaran 
adalah 10 anak, dari 10 anak dilakukan enam hari, dengan menyebutkan 4 bentuk geometri, 
mengelompokkan 4 bentuk geometri, menggambar 4 bentuk geometri, dan mewarnai bentuk 
geometri. 
 Tabel  Kemampuan Siswa Pada Siklus I 

Nama Indikator Nilai 
1 2 3 4 

Mat 3 3 3 3 12 
Yoa 2 2 2 2 8 
Vo 3 3 3 3 12 
Je 2 2 2 2 8 

Sky 3 3 3 3 12 
Car 3 3 3 3 12 
Lio 2 2 2 2 8 
Gra 2 2 2 2 8 
Qi 2 2 2 2 8 

Njess 3 3 3 3 12 
Jumlah 25 25 25 25 100 

 
Berdasarkan tabel diatas kemampuan awal pada siklus I diatas, maka dapat dilihat bahwa 

dari 10 anak yang menjadi subjek penelitian awal peserta didik sebelum tindakan adalah 
100:160x100%=62,5 

Hasil dari kegiatan belajar mengenal 4 bentuk geometri dengan Model ATIK yang diberikan 
kepada anak-anak selama siklus I sebagai berikut: 

 
No Kat Aspek Yang Diamati 

Aspek 
1 

Aspek 
2 

Aspek 
3 

Aspek 
4 

Jumlah Rata - 
Rata 

% 

1 BB 0 0 0 0 0 0 0% 
2 MB 5 5 5 5 5 5 50% 
3 BSH 5 5 5 5 5 5 50% 
4 BSB 0 0 0 0 0 0 0% 

Jumlah 10 10 10 10 40 10 100% 
Keterangan: 
Aspek 1: Anak mampu menyebutkan 4 bentuk geometri 
Aspek 2: Anak mampu mengelompokkan 4 bentuk geometri 
Aspek 3: Anak mampu menggambar 4 bentuk geometri 
Aspek 4: Anak mampu mewarnai 4 bentuk geometri 

Berdasarkan tabel diatas terlihat dari 10 anak sebagai subjek penelitian tindakan kelas, 
menunjukkan bahwa 0 (0%) masuk didalam kelompok belum berkembang, 5 (50%) masuk 
didalam kelompok mulai berkembang, 5 (50%) masuk didalam kelompok berkembang sesuai 
harapan, dan 0 (0%) masuk didalam kelompok berkembang sangat baik. 
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Grafik  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari grafik diatas diketahui bahwa siklus selanjutnya diperlukan, karena setelah kegiatan 
mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK pada anak usia 3-4 tahun menunjukkan 
peningkatan sebesar 62,5% dan ketercapaian indicator kinerja 62,5%. 

Pada pertemuan pertama anak-anak masih bingung ketika diminta  menjawab pertanyaan 
ketika guru menunjukkan gambar bentuk geometri yang sudah di laminating. Anak-anak 
memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahauan mereka tentang bentuk geometri 
dengan menggunakan berbagai media salah satunya gambar sebagai salah satu media 
pembelajaran. Pada pertemuan berikutnya anak-anak sangat bersemangat saat mereka terlibat 
dalam pembelajaran. 

Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator dengan membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan pada siklus I. tujuannya adalah untuk mengetahui 
apakah kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK 
telah meningkat secara signifikan, baik sebelum maupun sesudah tindakan. 1) Pendekatan yang 
diterapkan adalah menciptakan lingkungan dimana semua anak menjadi lebih berpartisipasi 
aktif, dan guru bisa memberikan bimbingan yang lebih efektif. 2) Penyempurnaan dilakukan pada 
alat yang digunakan lebih optimal agar anak fokus. 3) Memberi kesempatan pada anak untuk 
menjawab pertanyaan seputar tentang 4 bentuk geometri. 4) Mengatur waktu secara efektif agar 
pembelajaran berlangsung lebih lama dan peserta didik tetap memiliki waktu untuk bermain. 
Namun di siklus I ada beberapa anak pada pertemuan ke 2 dan 3 yang belum meningkat dalam 
pembelajaran mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK. 

 
Siklus II 

Karena hasil pelaksanaan siklus I menghadapi beberapa hambatan, perlu membuat rencana 
perbaikan atau perubahan untuk pelaksanaan siklus II untuk mengatasi hambatan tersebut. 
Rencana yang dilakukan di Siklus II untuk memperbaiki hal ini, yaitu: dalam siklus I pembelajaran 
dilakukan secara individu dan pada siklus II dilakukan secara berkelompok dengan bermain 
game. Menggunakan gambar geometri yang delaminating dengan warna-warna yang berbeda 
yang menarik perhatian anak-anak. Memanfaatkan waktu dengan efisiensi saat melaksanakan 
pembelajaran mengenal bentuk geometri dengan Model ATIK, sehingga anak-anak masik dapat 
menikmati waktu untuk bermain. 

Pada tahap tindakan siklus II dilaksanakan pada 7 Mei 2025, 14 Mei 2025 dan 21 Mei 2025. 
Peneliti mengamati, menilai dan mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan anak-anak, 
dan guru melakukan KBM sesuai Modul Ajar yang direncanakan sebelumnya. 

 
Tabel  Kemampuan Peserta Didik Pada Siklus II 

Nama Indikator Nilai 
1 2 3 4 

Mat 4 4 4 4 16 
Yoa 4 4 4 4 16 
Vo 4 4 4 4 16 
Je 4 4 4 4 16 

Sky 4 4 4 4 16 
Car 4 4 4 4 16 
Lio 4 4 4 4 16 
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Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspel 4

Rekapitulasi Hasil Siklus I

BB MB BSH BSB
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Gra 4 3 3 4 14 
Qi 4 3 3 4 14 

Njess 4 4 4 4 16 
Jumlah 40 38 38 40 156 
Berdasarkan siklus, kemampuan awal pada siklus II diatas, maka dapat dilihat bahwa dari 

10 anak yang menjadi subjek penelitian awal peserta didik sebelum tindkan adalah 
156:160x100=97,5%. 

 
No Kat Aspek Yang Diamati 

Aspek 
1 

Aspek 
2 

Aspek 
3 

Aspek 
4 

Jumlah Rata - 
Rata 

% 

1 BB 0 0 0 0 0 0 0% 
2 MB 0 0 0 0 0 0 0% 
3 BSH 0 2 2 0 4 1 10% 
4 BSB 10 8 8 10 36 9 90% 

Jumlah 10 10 10 10 40 10 100% 
 
Berdasarkan tabel dari 10 anak yang terlibat dalam studi, terlihat bahwa rata-rata 0 (0%) 

termasuk pada kelompok belum berkembang, 0 (0%) masuk dalam kelompok belum 
berkembang, 1 (10%) termasuk dalam kelompok berkembang sesuai harapan, dan 9 (90%) 
termasuk dalam kelompok berkembang sangat baik. 

 
Grafik Rekapitulasi Hasil Siklus II 

 
 
Pada tabel  sudah diketahui bahwa pengenalan 4 bentuk geometri pada anak usia 3-4 tahun 

menggunakan gambar 4 bentuk geometri ternyata telah diperoleh  nilai sebesar 97,5%, sehingga 
siklus secara otomatis dihentikan. Berdasarkan data yang diperoleh, ketercapaian indicator 
kinerja 97,5%. 

Observasi dilakukan peneliti bersama kolaborator, dari hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dengan kolaborator terhadap proses pembelajaran mengenai kemampuan 
mengenal 4 bentuk geometri dengan Model ATIK pada siklus II beberapa hal yang diamati. 

Refleksi dilakukan dengan mengevaluasi tindakan siklus II, kemudian melakukan 
perbandingan antar siklus II dan siklus I supaya dapat mengetahui peningkatan yang diperoleh 
dalam mengenal 4 bentuk geometri dengan Model ATIK ppada anak usia 3-4 tahun. Dan adanya 
manfaat yang dihasilkan dari peningkatan pada setiap siklus. 

Berdasarkan pernyataan tersebut data yang diperoleh selama penelitian berlangsung dalam 
menegnal 4 bentuk geometri dengan Model ATIK 10 anak benar-benar meningkat, sehingga bisa 
disimpulkan bahwa dengan mempergunakan media ajar yang disiapkan seperti gambar bentuk 
geometri dan perlengkapan lainnya bisa meningkatkan mengenal bentuk geometri dengan Model 
ATIK pada anak usia 3-4 tahun. Dengan mendapatkan hasil ini maka penelitian dihentikan sampai 
siklus II, karena pada siklus II dianggap sudah sesuai dengan hipotesis tindakan yang dilakukan. 

Tabel Rekapitulasi Mengenal Bentuk Geometri Dengan Model ATIK 
Tahapan Pembelajaran Capaian Pembelajaran 

Rata-rata 
Pra siklus 38,75% 
Siklus 1 62,5% 
Siklus 2 97,5% 
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Rekapitulasi Hasil Siklus II
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Grafik Rekapitulasi Mengenal Bentuk Geometri Dengan Model ATIK 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua siklus mengenai 
penerapan pembelajaran dengan Model ATIK (Amati, Tirukan dan Kerjakan) efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia 3-4 tahun. Melalui 
rangkaian kegiatan menyebutkan empat bentuk geometri dasar lingkaran, persegi, segitiga dan 
persegi panjang. 

Kondisi awal (pra siklus) menunjukkan kemampuan anak di dalam mengenal bentuk geometri 
masih rendah dengan persentase ketuntasan hanya mencapai 38,75%. Hal ini menunjukkan 
adanya pembelajaran yang lebih efektif dan disesuaikan denhan karakteristik anak usia dini. 
Dengan demikian pembelajaran dengan Model ATIK terbukti menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak usia dini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bentuk geometri peserta didik 
pada Pra Siklus mencapai 38,75%, meningkat menjadi 62,5% pada Siklus I, dan mencapai 97,5% 
pada Siklus II. Dengan demikian, penerapan Model ATIK terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan anak usia dini dalam mengenal bentuk geometri. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan Model ATIK mampu menciptakan proses belajar yang lebih 
menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini 

 
Saran 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Model ATIK dapat memberikan pengalaman belajar 

aktif,menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia 3-4 tahun dalam mengenal bentuk geometri.  
Melalui kegiatan yang bervariasi dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, Mdel ATIK 
mendorong keterlibatan aktif dalam proses berpikir, berkomunikasi, dan berkarya. Implikasi dari 
temuan ini adalah bahwa guru dan praktisi pendidikan anak usia dini perlu mempertimbangkan 
pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung serta dialog edukatif untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak, khususnya dalam pengenalan konsep dasar matematika seperti 
bentuk geometri. Selain itu, integrasi antara visual (menggambar dan mewarnai), dan verbal 
(menyebutkan dan mengelompokkan) juga berkontribusi pada penguatan pemahaman konsep 
holistik. 
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